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Abstrak

Situasi pandemi COVID-19 sama sekali bukan situasi yang menguntungkan, dan cenderung menimbulkan dampak
negatif seperti perasaan tidak berdaya dan putus asa akibat memburuknya situasi (secara ekonomi, fisik, mental, dll).
Situasi yang muncul tidak menentu dan penuh tekanan. Masyarakat di kawasan Pecinan Glodok yang terkenal, dimana
aktivitas komersial merupakan pusatnya, merasakan dampak negatif yang signifikan ini. Intervensi kebijakan
pemerintah berdampak langsung pada kemampuan masyarakat untuk pulih. Akibat penerapan kebijakan pemerintah
pembatasan sosial luas (PSBB) dan pembatasan pergerakan masyarakat (PPKM), masyarakat Pecinan Glodok harus
mampu beradaptasi dengan situasi saat dan pasca pandemi COVID-19. Masyarakat Pecinan Glodok harus
mengembangkan resiliensi untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan baru. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan tingkat resiliensi Pecinan Glodok pada masa dan pasca pandemi COVID-19. Metode penelitian yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif kualitatif yang bersifat deduktif. Variabel penelitiannya adalah adaptasi
perilaku (respon, adaptasi, penarikan diri, penyerahan diri). Sampel penelitian berjumlah 89 orang dengan
menggunakan teknik convenience sampling. Tingkat adaptif untuk meningkatkan resiliensi yang terbentuk pada
masyarakat Pecinan Glodok ada yang tinggi, sedang, dan rendah. Tingkat adaptif didasarkan pada frekuensi kesamaan
karakteristik atau kemampuan beradaptasi dalam penerapan protokol kesehatan dan mobilitas perjalanan. Masyarakat
Pecinan Glodok cenderung memiliki tingkat adaptif sedang (saat pandemi) dan tingkat adaptif lemah (pasca pandemi).
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PENDAHULUAN berlangsung dalam jangka waktu yang lama, bahkan

. ) mungkin bertahun-tahun, dan masyarakat akan
Situasi  pandemi  COVID-19  cenderung

) i i merasa cemas dan stres pada masa sulit ini @
menimbulkan ~ dampak  negatif ~ dan  tidak

Penelitian menunjukkan bahwa resiliensi diperlukan

menyenangkan. Penelitian menunjukkan bahwa
ketika menghadapi pandemi COVID-19 @) ®:©)

pandemi COVID-19 dapat berdampak negatif pada

kesehatan mental sehingga menimbulkan pesimisme Resiliensi sebagai kemampuan individu dalam

i @ . . . .
dan perasaan tidak berdaya ™. Beberapa orang merasa menghadapi dan mengatasi penderitaan dan kesulitan

pesimis dan tidak berdaya. Sebagian masyarakat ©_ Resiliensi sebagai proses interaktif dan dinamis

merasa terjebak di rumah selama pandemi dan dalam beradaptasi, mengatasi, dan menegosiasikan

mengaku putus asa selama pandemi COVID-19. Hal kesulitan . Dari definisi tersebut dapat kita

ini menunjukkan bahwa situasi pandemi COVID-19 simpulkan bahwa resiliensi merupakan indikator

mungkin dianggap sangat serius dan sulit bagi berkelanjutan kehidupan seseorang dalam beradaptasi

sebagian warga. Pandemi COVID-19 akan terhadap situasi sulit.
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
beberapa orang telah mampu pulih dari pandemi,
menerima situasi dan lingkungan baru, dan hidup
dengan baik. Orang-orang seperti ini disebut individu
yang tangguh. Kegiatan yang dilakukan masyarakat
antara lain berdagang online, bekerja dari rumah, dan
berbagai kegiatan produktif lainnya. Masyarakat
tangguh adalah individu yang memiliki kemampuan
berpikir logis dan hati-hati serta beradaptasi dengan
protokol kesehatan yang dianjurkan Pragholapati
(2020). Orang yang tangguh mampu bereaksi secara
fleksibel terhadap situasi sulit dan beradaptasi

terhadap perubahan kebutuhan ©

Indonesia, negara dengan beragam etnis dan
budaya, memberikan respons berbeda terhadap
kondisi baru dan pembatasan aktivitas sosial dan
ekonomi di ruang publik selama pandemi COVID-19.
Ditambah lagi dengan kuatnya minat suku Tionghoa
terhadap aktivitas perdagangan, hal ini dapat
mempengaruhi sebagian kesejahteraan masyarakat
Tionghoa khususnya Pecinan Glodok. Pecinan
Glodok merupakan salah satu kawasan Tionghoa
tertua di Jakarta dan telah menjadi pusat kegiatan
komersial sejak zaman penjajahan Belanda pada abad
ke-18, yang juga berperan dalam perkembangan kota.
Di masa krisis ini, berbagai pemangku kepentingan
harus bersatu dan merespons tantangan pandemi ini
secara bersama-sama. Membangun resiliensi individu
dan masyarakat sangat penting ketika menghadapi
pandemi COVID-19 saat ini dan di masa depan ©.
Menarik untuk menelusuri perbedaan respon adaptif
setiap warga kawasan Pecinan Glodok dalam
menghadapi pandemi COVID-19 guna menciptakan

resiliensi dengan pendekatan kualitatif.

ISI

METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah analisis statistik deskriptif

dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deduktif.
Sampel penelitian sebanyak 89 individu. Unit amatan
adalah individu. Unit analisis adalah adaptasi perilaku
(reaction, adjusment, withdrawal, surrender) dan

tingkat resiliensi. Teori adaptasi perilaku @9:(9),

HASIL PENELITIAN

Adaptasi merupakan salah satu dimensi resiliensi
dari berbagai tekanan maupun dampak buruk yang
terjadi dengan kata lain, adapasti mampu menjelaskan
karakteristik resiliensi. Penerapan pola hidup baru atau
New Normal menjadi bagian dalam adaptasi perilaku
dengan adanya peraturan pembatasan akvitias sosial di
ruang publik. Tingkat resiliesni dapat diklasifikasikan
berdasarkan hasil analisis melalui variasi tindakan
adaptasi perilaku. Tingkat resiliensi dalam penelitian
ini terdiri dari tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan
kelompok tingkat resiliensi ini berdasarkan perilaku
ketat (strict behaviour) dan perilaku tidak peduli
(unresponsive behaviour) seperti penekanan pada
frekuensi tindakan adaptasi dalam protokol kesehatan

dan perilaku intensitas keluar rumah.

a. Peningkatan resiliensi saat pandemi COVID-19

Mayoritas strategi adaptasi reaksi (reaction)
masyarakat Pecinan Glodok yang dilakukan saat
pandemi COVID-19 adalah menggunakan masker
dengan persentase 31% dan bekerja dari rumah (work
from home) dengan persentase 25%. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pada saat pandemi COVID-
19, masyarakat memiliki kesadaran terkait dengan
langkah preventif dan keterbatasannya untuk
beraktivitas di ruang publik dan mengalihkan aktivtas
luar ruangnnya ke dalam rumah. Bekerja dari rumah

(work from home) merupakan reaksi untuk tetap
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produktif di masa kritis dengan peraturan pembatasan
yang ada pada saat tersebut.
Mayoritas strategi adaptasi penyesuaian
(adjusment) masyarakat Pecinan Glodok yang
COVID-19  adalah

penambahan fasilitas cuci tangan dengan persentase

dilakukan  saat  pandemi

52% dan pengubahan fungsi ruangan dengan
persentase 40%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
pada saat pandemi COVID-19, masyarakat memiliki
kesadaran terkait dengan penyesuaian pemanfaatan
ruang yang ada di dalam rumah maupun di sekitarnya.
Penambahan fasilitas cuci tangan merupakan langkah
penyesuaian ruang dalam penerapkan kebiasaan
mencuci tangan untuk beraktivitas. Biasanya
penambahan fasilitas cuci tangan, berada di depan
rumah atau hunian. Hal tersebut dimaksudkan untuk
sebelum keluar atau masuk ke dalam rumah harus
menjaga tangan untuk tetap bersih dari virus ataupun
bakteri. Penularan COVID-19 tidak hanya melalui
udara, namun juga dari sentuhan tangan yang terkena
droplets. Selain itu, pengubahan fungsi ruangan seperti
membuat ruang isolasi mandiri pada ruangan yang
jarang terpakai di rumah tapak ataupun toko yang
sedang tutup di ruko.

Mayoritas strategi adaptasi penarikan (withdrawal)
masyarakat Pecinan Glodok yang dilakukan saat
pandemi COVID-19 adalah pembatasan bepergian
keluar rumah dengan persentase 43%. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pada saat pandemi COVID-
19, masyarakat memiliki kesadaran terkait dengan
membatasi dirinya untuk pergi ke pusat keramaian
akvitias atau point of interest di kawasan pecinan.
Pasar dan pertokoan merupakan point of interest dan
menjadi tempat yang rentan untuk mudahnya terpapar
COVID-19. Namun demikian, bukan berarti
masyarakat tidak pergi ke tempat tersebut hanya saja
mengurangi  frekuensi  bepergiannya dan untuk
memenuhi kebutuhan esensial seperti bahan makanan

dan obat-obatan.

Tabel 1. Adaptasi Perilaku saat Pandemi COVID-

19
Variabel Data f Persentase
Penggunaan masker untuk 78 31%
beraktivtas
Bekerja dari rumah (work 63 25%
from home)
Reaksi (reaction) Berolahraga di dalam rumah 44 17%
Berbelanja secara daring 36 14%
(online)
Menjaga kebersihan rumah 33 13%
dan lingkungan
Pengubahan fungi ruang 53 40%
. dalam rumah
Penyesuaian Perbaikan / renovasi rumah 10 8%
(adjustment) — _
Penambahan fasilitas cuci 70 52%
tangan
Pembatasan bepergian keluar 83 43%
rumah
Penarikan diri  Menjaga jarak saat di ruang 62 32%
(withdrawal) publik
Menghindari tempat 46 25%
keramaian
Berpindah tempat tinggal 12 12%
Menyerah - -
(surrender) Tidak mematuhi protokol 9 9%
kesehatan

Menjaga kebersihan rumah dan sekitar 33
Berbelanja dari rumah 36
Berolahraga dalam rumah a4
Bekerja dari rumah 62
Penggunaan masker 78

o 10 20 30 40 50 60 70 80 S0
Reaksi saat pandemi
Penambahan fasilitas cuci zngan 70
Perbaikan / renovasi rumah 10
Pengubzhan fungsi ruang dalam rumah 53
o 10 20 30 40 s0 50 70 80

Strategi Adaptasi Penyesuaian

Menghindari tempat keramaian a6
Menjaga jarak saat di ruang publik 62
Pembatasan bepergian keluar rumah 23
o 10 20 30 40 s0 60 70 20 S0

Strategi Adaptasi Penarikan

Tidak patuh protokol kesehatan )
Berpindah tempat tinggal 12

o 2 a 6 3 10 12 14

Strategi Adaptasi Menyerah

Gambar 1 Diagram Adaptasi Perilaku saat
Pandemi

Masyarakat pecinan Glodok terbagi menjadi 3
tingkat adaptif yaitu tinggi (21%), sedang (55%), dan
rendah (24%) pada saat pandemi COVID-19.
Berdasarkan temuan penelitian tersebut, mayoritas
resiliensi masyarakat Pecinan Glodok termasuk tingkat
adaptif sedang dengan persentase sebanyak 55%. Hal
tersebut didasari dari ciri-ciri yang melekat pada
individunya berupa banyaknya tindakan adaptasi

perilaku yang dilakukan saat menghadapi pandemi
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COVID-19 (memiliki kecenderungan perilaku yang

adaptif atau responsive behaviour).

b. Peningkatan resiliensi pasca pandemi COVID-19
Mayoritas tindakan reaksi (reaction) masyarakat
Pecinan Glodok yang dilakukan pasca pandemi
COVID-19 adalah menjaga kebersihan rumah dan
lingkungan dengan persentase sebanyak 26%. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa pada pasca pandemi
COVID-19, masyarakat memilih tindakan adaptasi
yang berbeda dari sebelumnya dan mempertahankan
tindakan adaptasi yang cocok dengan individunya.
Seperti yang ditunjukkan pada hasil temuan terdapat
perbedaan atau adanya gap (kesenjangan) antara
pilihan adaptasi yang dilakukan pada masa dan pasca
pandemi COVID-19. Menjaga kebersihan rumah dan
lingkungan mengalami peningkatan persentase sebesar
7%. Selain itu, penggunaan masker mengalami
penurunan persentase sebesar 50%, bekerja dari rumah
mengalami  penurunan persentase sebesar 43%,
berolahraga dalam rumah mengalami penurunan
persentase sebesar 24%, dan berbelanja secara daring
mengalami penurunan persentase sebesar 4%. Hal
tersebut mengartikan bahwa terdapat tindakan adaptasi
yang melekat sehingga menjadi kebiasaan (menjaga
kebersihan rumah dan lingkungan) dan tindakan
adaptasi yang temporer (penggunaan masker, bekerja
dari rumah, berolahraga dalam rumah, dan berbelanja

secara daring)

Mayoritas tindakan penyesuaian (adjusment)
masyarakat Pecinan Glodok yang dilakukan saat
pandemi COVID-19 adalah perbaikan / renovasi
rumah dengan persentase 52%. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pada pasca pandemi COVID-
19, masyarakat memilih tindakan adaptasi yang
berbeda dari sebelumnya dan mempertahankan
tindakan adaptasi yang cocok dengan individunya.
Seperti yang ditunjukkan pada hasil temuan terdapat

perbedaan atau adanya gap (kesenjangan) antara

pilihan adaptasi yang dilakukan pada masa dan pasca
pandemi COVID-19. Perbaikan / renovasi rumah
mengalami peningkatan persentase sebesar 69%.
Selain itu, pengubahan fungi ruang dalam rumah
mengalami penurunan persentase sebesar 51%, dan
penambahan fasilitas cuci tangan mengalami
penurunan persentase sebesar 37%. Hal tersebut
mengartikan bahwa terdapat tindakan adaptasi yang
melekat sehingga menjadi kebiasaan (perbaikan /
renovasi rumah) dan tindakan adaptasi yang temporer
(pengubahan  fungi ruang dalam rumah dan

penambahan fasilitas cuci tangan).

Mayoritas  tindakan adaptasi  penarikan
(withdrawal) masyarakat Pecinan Glodok yang
dilakukan spasca pandemi COVID-19 adalah
menghindari tempat keramaian dengan persentase
sebesar 43%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
pada pasca pandemi COVID-19, masyarakat memilih
tindakan adaptasi yang berbeda dari sebelumnya dan
mempertahankan tindakan adaptasi yang cocok dengan
individunya. Seperti yang ditunjukkan pada hasil
temuan terdapat perbedaan atau adanya gap
(kesenjangan) antara pilihan adaptasi yang dilakukan
pada masa dan pasca pandemi COVID-19.
Menghindari tempat keramaian mengalami
peningkatan persentase sebesar 4%. Selain itu,
pembatasan bepergian keluar rumah mengalami
penurunan persentase sebesar 66% dan menjaga jarak
saat di ruang publik mengalami penurunan persentase
sebesar 11%. Hal tersebut mengartikan bahwa terdapat
tindakan adaptasi yang melekat sehingga menjadi
kebiasaan (menghindari tempat keramaian) dan
tindakan adaptasi yang temporer (pembatasan
bepergian keluar rumah dan menjaga jarak saat di

ruang publik).
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Tabel 2. Adaptasi Perilaku pasca Pandemi

COVID-19
- f.saat  f. pasca 0
Variabel Data pandemi _pandemi Gap Gap (%)
Penggunaan 78
masker untuk 26 -52 -50%
beraktivtas
Bekerja dari 63
rumah (work 25 -38 -43%
Reaksi from home)
(reaction) B_erolahraga 44
di dalam 27 -17 -24%
rumah
Berbelanja secara 36 0
daring (online) 33 3 4%
Menjaga kebersihan 33 o
rumah dan lingkungan 38 5 %
Pengubahan fungi 53 17 36 51%
ruang dalam rumah
Pen_yesualan Perbaikan / renovasi 10 54 24 69%
(adjustment) rumah
Penambahan fasilitas 70 o
cuci tangan 82 -38 -37%
Pembatasan bepergian 83 17 66 -66%
keluar rumah
Penarikan diri Menjaga jarak saatdi 62
(withdrawal) ruang publik 50 12 1%
Il:/lenghl_ndan tempat 46 50 4 2%
eramaian
Berpindah tempat 12 } )
Menyerah  tinggal 8 4 6%
(surrender) Tidak mematuhi 9 16 7 9%

protokol kesehatan

Menjaza kebarsihan rumah dan sk i TS 35
Berbelanja dari rumah | 2%~
Berolahraga dalam rumah e aa
Bekerja dari rmszh &=

gEuman masker 25 b

o 10 20 20 40 50 €0 70 20 s0

Adaptasi reaksi pasca pandemi = Adaptasi reaksi masa pandemi

Fenambehan faitas cuci tmgan -0

Parbaikan / rencvasi rumah |1

Pengubahan fing=i mang dalam remah Al .

o 10 20 20 20 50 50 70 20

Penyesuaim pascapandemi  m Penyesuaian masa pandemi

Menghindari tampat kersmaian 7 50
Menjaga jarak saat di nuang publik 50 -

Penbatasan bepergian keluar mmah 17 .

o 10 20 20 EL 50 50 7o 20 s0

Penarikan dizi pasca pandemi Penarikan dixi masa pandemi

Tidak patuh protokol kesehatan 7

Bearpindzh tempat tnzzal g o

o 2 4 5 2 10 1z 14 16 18

Menyersh pasca pandemi Menyersh masa pandemi

Gambar 2 Diagram Perbandingan Adaptasi
Perilaku saat dan pasca Pandemi

Masyarakat pecinan Glodok terbagi menjadi
tingkat adaptif yaitu tinggi (1%), sedang (45%), dan
rendah (54%) pasca pandemi COVID-19. Berdasarkan
temuan penelitian, individu merubah kembali
perilakunya pada pasca pandemi. Mayoritas resiliensi
masyarakat Pecinan menjadi tingkat adaptif rendah

dengan persentase 54%. Hal tersebut terjadi karena

sebagian masyarakat merubah kembali perilakunya
dengan situasi lingkungan yang sudah berubah juga.
Selain itu, temuan tersebut mengindikasikan bahwa
ciri-ciri yang melekat pada individunya berupa
tindakan yang temporer atau hanya sementara waktu
dan berkurangnya tindakan adaptasi perilaku yang
dilakukan pasca menghadapi pandemi COVID-19
(memiliki kecenderungan perilaku yang tidak adaptif

atau unresponsive behaviour).

PEMBAHASAN
a. Peningkatan resiliensi saat pandemi COVID-19
Mayoritas  tindakan  reaksi  (reaction)
masyarakat Pecinan Glodok yang dilakukan saat
pandemi COVID-19 adalah menggunakan masker
dengan persentase sebanyak 31%. Pada penelitian 2,
menjelaskan bahwa penggunaan masker di ruang
publik reaksi yang banyak dilakukan masyarakat
dalam situasi menghadapi pandemi COVID-19 dengan
persentase sebesar 96%. Berdasarkan penjelasan
tersebut, mengindikasikan bahwa masyarakat memiliki
kecenderungan tidak memilih semua reaksi dan
memilih sebagian reaksi yang dianggapnya mudah dan
efektif untuk dilakukan demi pencegahan penularan

COVID-109.

Mayoritas tindakan penyesuaian (adjusment)
masyarakat Pecinan Glodok yang dilakukan saat
pandemi COVID-19 adalah penambahan fasilitas cuci
tangan dengan persentase 52% dan pengubahan fungsi
ruangan dengan persentase 40%. Pada penelitian 12,
menjelaskan bahwa penambahan fasilitas cuci tangan
dan pengubahan fungsi ruangan dalam rumah
merupakan penyesuaian yang banyak dilakukan
masyarakat dalam situasi menghadapi pandemi
COVID-19 dengan persentase sebesar 58% dan disusul
7%. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh ®® juga
mengkonfirmasi hasil temuan tersebut. Berdasarkan
hasil tersebut, mampu menjelaskan bahwa masyarakat

memiliki  kecenderungan tidak memilih semua
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tindakan  penyesuaian dan memilih  sebagian
penyesuaian yang dianggapnya efektif untuk dilakukan
pengoptimalan ruang-ruang yang tersedia di dalam
lingkungannya.

Mayoritas tindakan adaptasi  penarikan
(withdrawal) masyarakat Pecinan Glodok yang
dilakukan saat pandemi COVID-19 adalah pembatasan
bepergian keluar rumah dengan persentase 43%. Selain
itu, masyarakat pecinan bepergian keluar rumah 3 — 5x
dalam seminggu saat pandemi COVID-19 dengan
persentase 80%. Pada penelitian @2, menjelaskan
bahwa pembatasan bepergian keluar rumah menjadi
salah satu tindakan adaptasi penarikan yang dilakukan
masyarakat dalam situasi menghadapi pandemi
COVID-19 dengan persentase sebesar 54%. Selain itu,
penelitian ~ yang  dilakukan  oleh ¥  juga
mengkonfirmasi hasil temuan tersebut. Berdasarkan
hasil tersebut, mampu menjelaskan bahwa masyarakat
memiliki  kecenderungan tidak memilih semua
tindakan penarikan diri dan memilih sebagian
penyesuaian yang dianggapnya paling efisien untuk

menghindari keramaian di ruang publik.

b. Peningkatan resiliensi pasca pandemi COVID-19

Mayoritas ~ tindakan  reaksi  (reaction)
masyarakat Pecinan Glodok yang dilakukan pasca
pandemi COVID-19 adalah menjaga kebersihan rumah
dan lingkungan dengan persentase sebanyak 26%.
Pada penelitian ®?, menjelaskan bahwa melakukan
aktivitas  fisik  (dalam  konteks bersih-bersih
lingkungan) merupakan salah satu reaksi dilakukan
masyarakat dan menjadi kebiasaan yang melekat pasca

pandemi COVID-19 dengan persentase sebesar 70%.

Berdasarkan hasil tersebut, mengindikasikan bahwa
masyarakat memiliki kecenderungan tidak memilih
kembali reaksi yang sama dan memilih sebagian reaksi
yang dianggapnya cocok untuk diterapkan secara
berkelanjutan dan konsisten.

Mayoritas tindakan penyesuaian (adjusment)
masyarakat Pecinan Glodok yang dilakukan saat
pandemi COVID-19 adalah perbaikan / renovasi
rumah dengan persentase 52%. Pada penelitian (2,
menjelaskan  pengubahan  fungsi  ruang dan
penambahan  fasilitas cuci tangan  merupakan
penyesuaian temporer yang masyarakat lakukan pasca
menghadapi pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil
tersebut, mampu menjelaskan bahwa masyarakat
memiliki kecenderungan tidak memilih kembali
penyesuaian yang sama dan memilih sebagian
penyesuaian yang dianggapnya cocok untuk diterapkan

secara berkelanjutan dan konsisten.

Mayoritas  tindakan adaptasi  penarikan
(withdrawal) masyarakat Pecinan Glodok yang
dilakukan pasca pandemi COVID-19 adalah
menghindari tempat keramaian dengan persentase
sebesar 43%. Pada penelitian @2, menjelaskan
pembatasan bepergian keluar rumah dan menjaga jarak
saat di ruang publik merupakan penarikan diri
temporer yang masyarakat lakukan pasca menghadapi
pandemi COVID-19. Berdasarkan hasil tersebut,
mampu menjelaskan bahwa masyarakat memiliki
kecenderungan tidak memilih kembali penarikan diri
yang sama dan memilih sebagian penarikan yang
dianggapnya cocok untuk diterapkan  secara

berkelanjutan dan konsisten di ruang publik.
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SIMPULAN

Sebagian besar masyarakat Pecinan Glodok saat
pandemi COVID-19, tingkat adaptif sedang dengan
persentase 55%. Hal tersebut mengartikan bahwa
sebagian besar masyarakat Pecinan menunjukkan
upayanya dalam peningkatan resiliensi dengan
menerapkan penerapan protkol kesehatan yang
didominasi oleh  penggunaan  masker  untuk
beraktivitas, menambah fasilitas cuci tangan, dan
membatasi mobilitas sebagai bentuk adaptasi perilaku
yang responsive (responsive behavior) di saat pandemi
COVID-19. Namun, mayoritas tingkat adaptif
masyarakat Pecinan menjadi rendah dengan persentase
54% pasca pandemi COVID-19. Hal tersebut terjadi
karena sebagian masyarakat merubah kembali
perilakunya dengan situasi lingkungan yang sudah
berubah juga menjadi lebih baik. Upaya penigkatan
resiliensi terhadap pandemi cenderung menurun pada
pasca pandemi. Hasil analisis mengindikasikan bahwa
ciri ciri pada individunya menjadi tindakan temporer
seperti penggunaan masker, bekerja dari rumah
mengalami, berolahraga dalam rumah, berbelanja
secara daring, fungi ruang dalam rumah, penambahan
fasilitas cuci tangan, pembatasan bepergian keluar
rumah, dan menjaga jarak saat di ruang publik.
Adaptasi yang dilakukan pasca pandemi memiliki
kecenderungan perilaku yang tidak adaptif atau

unresponsive behaviour.
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